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ABSTRAK 

Lailatul Fitria (2025)     :  Campur Kode Pidato Presiden Joko Widodo 

pada Youtube CNN Indonesia dan Implikasinya 

terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk campur kode, 

menjelaskan faktor penyebab dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMP. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan memakai paradigma sosiolinguistik di mana data yang didapatkan dari 

video pidato akan didekati dengan campur kode dan dideskripsikan serta di 

analisis kedalam bentuk kata-kata atau narasi, sumber data didapatkan dari video 

pidato presiden Joko Widodo yang diunggah dalam kanal Youtube CNN 

Indonesia, data yang akan dianalisis adalah tuturan dari pidato yang diucapkan 

oleh Presiden Joko Widodo, teknik pengumpulan data yang dipakai dalam 

mengambil data yaitu dengan menggunakan teknik observasi kemudian teknik 

simak lalu teknik catat.  Penulis menggunakan dirinya sendiri sebagai alat dalam 

melaksanakan penelitian (Human Instrument). Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu mereduksi data selanjutnya data disajikan dan ditarik 

simpulannya. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan ditemukan campur kode 

pidato bapak Joko Widodo dalam bentuk kata sebanyak 16 data, frasa sebanyak 

21 data, klausa sebanyak 2 data, baster sebanyak 1 data, perulangan kata sebanyak 

5 data dan penggunaan ungkapan atau idiom sebanyak 1 data, serta faktor yang 

mempengaruhi terjadinya campur kode pada pidato bapak Joko Widodo terbagi 

atas keterbatasan penggunaan kode sebanyak 3 data, pembicara dan pribadi 

pembicara sebanyak 6 data, fungsi dan tujuan sebanyak 2 data, dan penggunaan 

istilah yang lebih popular sebanyak 14 data. Jadi, terdapat 46 data campur kode 

dan terdapat 25 data dari faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode. 

Implikasi dari temuan ini terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP adalah 

perlunya pengenalan dan pemahaman tentang campur kode dalam materi ajar. Hal 

ini penting agar siswa dapat lebih peka terhadap fenomena bahasa yang sering 

muncul di media massa, termasuk di platform digital seperti YouTube 

Kata Kunci: Campur Kode; Pidato; Youtube; Sosiolinguistik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk berkomunikasi 

dalam bentuk simbol bunyi yang diucapkan melalui alat ucap manusia. 

Penggunan bahasa dalam kehidupan sehari-hari memiliki peran yang 

sangat penting, terutama ketika berkomunikasi dengan keluarga, saudara, 

teman bahkan kepada orang yang tidak kita kenal sekalipun. Dengan 

menggunakan bahasa ketika berkomunikasi, kita bisa menyampaikan suatu 

hal dan dapat diterima serta ditanggapi oleh orang yang mendengarnya.  

Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai macam bahasa 

daerah yang berbeda-beda seperti bahasa Melayu, Jawa, Batak, Sunda, 

Bugis dan masih banyak bahasa daerah lainnya. Walaupun banyak bahasa 

daerah yang berbeda-beda namun, bahasa nasional yang digunakan di 

negara Indonesia adalah bahasa indonesia. Hal ini disebutkan dalam 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 Pasal 1 No 2 

disebutkan bahwa Bahasa Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

selanjutnya disebut Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi nasional yang 

digunakan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Bahasa ini dijadikan sebagai simbol identitas dan jati diri dari suatu 

bangsa. Hal ini dinyatakan dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 2009 Pasal 25 No 2 Bahasa Indonesia sebagaimana 

maksud pada ayat 1 berfungsi sebagai jati diri bangsa, kebanggaan 
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nasional, sarana pemersatu berbagai suku bangsa, serta sarana komunikasi 

antar daerah dan antar budaya daerah. Pernyataan ini mendorong kita 

untuk mempertahankan bahasa indonesia yang digunakan dalam 

berkomunikasi sehari-hari dalam keadaan resmi maupun tidak resmi. 

Selain itu, bahasa Indonesia juga sudah mendapat pengakuan secara resmi 

untuk menjadi salah satu bahasa resmi dalam konfrensi UNESCO yang 

diadakan pada 20 November 2023 berlangsung di kantor pusat UNESCO 

yang berada di Perancis (Joana et al., 2025). Berdasarkan hal tersebut 

tentunya kita dapat termotivasi untuk menggunakan bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar. 

Berbahasa yang baik dan benar bukanlah berbahasa dengan selalu 

menggunakan bahasa formal, melainkan harus menyesuaikan situasi, 

tempat dan waktu dimana orang itu berada, pada situasi formal contohnya 

dalam lingkungan pendidikan di sekolah, pada lingkungan ini harus 

menggunakan bahasa yang formal, tetapi jika pada situasi tidak formal 

seperti di keluarga bisa menggunakan bahasa yang santai namun tetap 

sopan. Dalam kajian Linguistik, terdapat bidang kajian yang mempelajari 

ragam bahasa berkenaan dengan fungsinya yang disebut Sosiolinguistik.  

Sosiolinguistik adalah ilmu antardisiplin antara Sosiologi dan 

Linguistik, Sosiologi dan Linguistik ini merupakan dua bidang ilmu 

empiris yang mempunyai kaitan yang sangat erat. Sosiologi berusaha 

mengetahui bagaimana masyarakat itu terjadi, berlangsung dan tetap ada, 

bagaimana cara manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
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bersosialisasi dan menempatkan diri dalam masyarakat. Sedangkan 

Linguistik adalah bidang ilmu yang menjadikan bahasa sebagai objek 

kajiannya (Chaer, 2010:2), dalam Sosiologi tentunya menggunakan bahasa 

sebagai alatnya, jadi Sosiolingusitik ini mempelajari bahasa dalam 

kaitannya dengan penggunaan bahasa pada masyarakat.  

Pada kajian Sosiolinguistik terdapat pembahasan mengenai campur 

kode. Campur kode adalah percampuran bahasa Terhadap bahasa lain atau 

sisipan bahasa daerah atau bahasa asing Terhadap bahasa Indonesia. 

Sisipan tersebut berupa kata, frasa, baster, perulangan kata, idiom dan 

klausa. Campur kode bisa saja terjadi ketika si penutur merupakan 

seseorang yang menguasai beberapa bahasa, selain itu campur kode juga 

biasa digunakan seorang penutur untuk mempermudah dalam melakukan 

tindakan interaksi dalam situasi tertentu. 

Pidato merupakan bentuk keterampilan  berbicara  untuk  

mengekspresikan  pikiran,  gagasan  dan  perasaan menggunakan  kata-

kata  untuk  diucapkan  kepada  pendengar  dengan  berbagai tujuan  

seperti  memberikan  informasi  sehingga  pendengar  mengetahui  suatu  

hal, memersuasi  pendengar  dengan  tujuan  pendengar  terpengaruh  

hingga  menerima gagasan   pembicara   sampai   melakukan   yang   

diinginkan pembicara (Abdu et al., 2024). Seseorang yang menyampaikan 

pidato ini tidak hanya berkata akan hal yang kosong, tetapi hal yang 

disampaikan harus jelas, bernalar, terarah, dan komunikatif agar dipahami 

oleh orang yang mendengarkannya. Bahasa pidato ini harus menyesuaikan 
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akan situasi yang sedang terjadi. Pembicara pidato harus mengetahui dan 

mampu membedakan situasi resmi atau tidak resmi.  

Pada kenyataan yang terjadi, setiap individu memiliki kemampuan 

berbahasa yang berbeda-beda, karena bahasa ini memiliki sifat yang 

dinamis dan selalu mengalami perkembangan. Oleh sebab itu, tidak 

mungkin seseorang hanya memiliki kemampuan untuk menguasai satu 

bahasa saja dalam kehidupannya. Dengan demikian orang yang memiliki 

kemampuan menguasai dua bahasa itu disebut bilingual dan orang yang 

memiliki kemampuan untuk menguasai dua bahasa atau lebih disebut 

multilingual. Seorang bilingual dan multilingual ini tidak menutup 

kemungkinan untuk mencampuradukkan bahasa yang mereka gunakan. 

Pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, penulis 

berupaya untuk melihat dan mengungkap fenomena berbahasa yang 

terdapat pada tuturan seorang Presiden, yaitu bapak Joko Widodo saat 

beliau menyampaikan pidatonya. Ketika berpidato, terkadang seorang 

pembicara mencampuradukkan bahasa yang mereka kuasai, dapat diamati 

bersama pada pidato orang-orang yang berpengaruh salah satunya seperti 

pada pidato Presiden Joko Widodo.  

Ir. H. Joko Widodo adalah Presiden ke-7 Republik Indonesia yang 

mulai menjabat sejak 20 Oktober 2014 (Kementerian Sekretariat Negara, 

2024). Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa sudah hampir sepuluh 

tahun beliau menjabat. Sebagai seorang Presiden tentunya bapak Joko 

Widodo memiliki latar belakang penddikan yang tinggi, hal ini disebutkan 
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oleh (Rangkuti, 2023) yang mengatakan bahwa Joko widodo menempuh 

pendidikan di Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada di 

Yogyakarta. Sebelum memasuki dunia politik, bapak Joko Widodo 

memulai kariernya sebagai pengusaha di bidang mebel. Karena hal inilah 

beliau mendapat nama panggilan yang populer sampai sekarang yaitu Joko 

widodo. 

Jejak karier beliau sebelum menjadi presiden yakni pada tingkat 

lokal beliau terpilih menjadi Wali Kota Solo pada tahun 2005 dan pada 

tahun 2012, beliau terpilih sebagai Gubernur DKI Jakarta, serta pada tahun 

2019, majalah Time menyebut Joko Widodo sebagai salah satu dari 100 

orang paling berpengaruh di dunia. Ini membuktikan bahwa dalam 

kehidupan Bapak Joko Widodo banyak sekali melakukan interaksi dengan 

berbagai orang di berbagai daerah bahkan lintas negara. 

Oleh karena itu, Bapak Joko Widodo merupakan orang yang tepat 

untuk dianalisa bentuk campur kode yang dilakukan beliau ketika 

menyampaikan pesan, ide dan gagasannya.  

Penulis memilih media CNN Indonesia sebagai media dalam 

pengambilan data penelitian, karena media ini memiliki sumber informasi 

yang jumlah pengikut di kanal Youtube resminya sebanyak 11,5 juta 

subscriber, di Instagram sebanyak 2,6 juta, dan Twitter sebanyak 

4.551.637 pengikut sepanjang tahun 2025. Selain itu, CNN Indonesia 

resmi ada di Indonesia pada 20 Oktober 2014 dengan mengawali 

kemunculannya melalui portal berita online, CNN Indonesia.com yang 
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kemudian diikuti dengan hadirnya CNN Indonesia TV pada 17 Agustus 

2015. CNN Indonesia.com hadir dengan memiliki tagline “The News We 

Can Trust”. Arti dari tagline ini adalah memberikan pembaca berita yang 

aktual sesuai dengan fakta, mengupas peristiwa secara tajam dan 

bermakna, dan disertai argumen yang dapat mudah dipahami dengan 

didiukung dari data yang ada serta konteks yang relevan (Company Profile 

CNN Indonesia.com, 2016) 

Pada penelitian ini penulis hanya membahas mengenai campur 

kode yang ada dalam video Pidato Presiden Joko Widodo yang ada 

didalam Youtube CNN Indonesia. Berdasarkan fenomena berbahasa yang 

terjadi, penulis akan melakukan analisis Terhadap campur kode dan faktor 

terjadinya campur kode  dalam pidato Presiden Joko Widodo yang berada 

didalam Youtube CNN Indonesia, kemudian setelah mendapatkan hasil, 

selanjutnya hasil ini akan di implikasikan ke pembelajaran bahasa 

Indonesia untuk tingkat SMP, sehingga penulis memberikan judul 

penelitian berupa “Campur Kode Pidato Presiden Joko Widodo Pada 

Youtube CNN Indonesia dan Implikasinya terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk-bentuk campur kode pidato Presiden Joko Widodo 

pada youtube CNN Indonesia? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi campur kode pada pidato Presiden 

Joko Widodo pada youtube CNN Indonesia? 
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3. Bagaimana implikasi campur kode terhadap pembelajaran bahasa 

indonesia di SMP? 

 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode pidato Presiden 

Joko Widodo   pada youtube CNN Indonesia  

2. Untuk mendeskripsikan faktor terjadinya campur kode pada pidato 

Presiden Joko Widodo pada youtube CNN Indonesia 

3. Untuk dimplikasikan terhadap pembelajaran bahasa indonesia di SMP 

 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat toeritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk 

menambah pengetahuan mengenai campur kode yang terjadi di dalam 

situasi resmi dalam pidato Presiden Joko widodo selain itu, pembaca 

juga dapat memahami bentuk-bentuk campur kode yang terjadi di dalam 

pidato Presiden. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memberikan ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang baru bagi pembacanya.  

b. Untuk guru, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dan memberikan pemahaman untuk memberikan 

pengetahuan mengenai penggunaan bahasa sesuai situasi yang 
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terjadi dan mengingatkan untuk menggunakan bahasa indonesia 

dengan baik dan benar. 

 
E. Definisi Istilah 

1. Pidato 

Menurut (KBBI, 2024) pidato adalah pengungkapan pikiran 

dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada orang banyak. Pidato 

juga diartikan sebagai suatu wacana yang disiapkan untuk diucapkan di 

depan khalayak. Menurut (Muttaqin & Jaya, 2025) Pidato politik 

disampaikan antara lain untuk memengaruhi sekaligus menunjukkan 

sikap politik seseorang. 

2. Campur kode 

Menurut KBBI campur kode adalah penggunaan satuan bahasa dari 

satu bahasa ke bahasa lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam 

bahasa, pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan, dan sebagainya. 

3. Media CNN  

Menurut KBBI media adalah alat atau penghubung, selain itu bisa 

juga diartikan sebagai bahan yang digunakan dalam pemasukan dan 

penyimpanan data di komputer, atau dalam perekaman hasil komputer. 

Jadi berkaitan dengan definisi diatas, media CNN digunakan penulis 

sebagai wadah tempat diletakkannya sumber data yang akan dianalisis. 

Media CNN yang digunakan adalah media CNN yang ada di 

Indonesia.  
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4. Implikasi 

Menurut KBBI implikasi adalah keterlibatan atau keadaan terlibat 

(manusia sebagai objek percobaan atau penelitian makin terasa 

manfaat dan kepentingannya). Jadi, berkaitan dengan penelitian, 

implikasi ini nantinya akan menjadi sumber manfaat bagi penerapan 

hasil analisis yang dilakukan peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik menyangkut sosiologi dan linguistik, karena itu 

Sosiolinguitik mempunyai kaitan erat dengan kedua kajian tersebut. 

Sosio adalah masyarakat, dan linguistik adalah kajian bahasa, jadi 

sosiolinguistik adalah kajian tentang bahasa yang dikaitkan dengan 

kondisi kemasyarakatan (Sumarsono, 2002:1). Menurut (Sihombing & 

Sauri, 2021) antara  sosiolinguistik  dan  linguistik  sosial  merupakan  

dua  disiplin  ilmu dengan  objek  kajian  yang  berbeda, yang  satu  

mengkaji tentang bahasa dan yang lainnya mengkaji tentang kondisi 

sosial-kemasyarakatan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Chaer & 

Agustina, 2010) yang menyebutkan bahwa sosiolinguistik adalah 

bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya 

dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat. Diperkuat dalam 

(Chaer, 2014:16) Sosiolinguistik adalah subdisiplin Linguistik yang 

mempelajari bahasa dalam hubungan pemakaiannya di masyarakat. 

Sosiolinguistik ini ada antara lain, dibicarakan pemakai dan pemakaian 

bahasa, tempat pemakaian bahasa, tata tingkat bahasa, pelbagai akibat 

adanya kotak dua buah bahasa atau lebih, dan ragam serta waktu 

pemakaian ragam bahasa itu. Lalu menurut (Nurkhasyanah, 2024) 

sosiolinguistik merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan 
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terhadap bahasa dan hubungannya dalam pemakaiannya  di  

Masyarakat. 

Sosiolinguistik merupakan cabang ilmu Linguistik yang membedah 

masalah-masalah yang berhubungan dengan ciri dan fungsi berbagai 

ragam bahasa atau variasi bahasa, serta hubungan antara bahasa 

dengan ciri dan fungsi itu dalam suatu masyarakat (Warisman, 

2014:32). Menurut (Rohmadi, 2006:7) sosiolinguistik sebagai cabang 

Linguistik memandang atau menempatkan kedudukan bahasa dalam 

hubungannya dengan pemakai bahasa di dalam masyarakat, karena 

dalam kehidupan bermasyarakat manusia tidak lagi sebagai individu, 

akan tetapi sebagai masyarakat sosial. Oleh karena itu, segala sesuatu 

yang dilakukan oleh manusia dalam bertutur akan selalu dipengaruhi 

oleh situasi dan kondisi di sekitarnya. (Suwito, 1983:3) bahasa tidak 

saja dipandang sebagai gejala individual tetapi juga merupakan gejala 

sosial. Sebagai gejala sosial, bahasa dan pemakaian bahasa tidak hanya 

ditentukan oleh faktor-faktor linguistik, tetapi juga oleh faktor-faktor 

nonlinguistik, antara lain adalah faktor-faktor sosial. Faktor-faktor 

sosial yang mempengaruhi pemakaian bahasa misalnya status sosial, 

tingkat pendidikan, umur, tingkat ekonomi, jenis kelamin, dan 

sebagainya. Di samping itu pemakaian bahasa juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor situasional, yaitu siapa berbicara dengan bahasa apa, 

kepada siapa, kapan, dimana dan mengenai masalah apa. 
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Sosiolinguistik selalu memperhatikan peranan faktor sosio-

situasio-kultural dalam pemakalaian bahasa. Dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek sosiolinguistik, maka masalah 

ketidaktepatan pemakaian bahasa dalam konteks sosialnya 

diperkirakan dapat dikurangi sampai sekecil-kecilnya. Dengan 

memahami prinsip-prinsip sosiolinguistik setiap penutur akan 

menyadari betapa pentingnya peranan ketepatan pemilihan variasi 

sesuai dengan konteks sosial di samping kebenaran secara struktur 

gramatikal dalam pemakaian bahasanya.  

Menurut (Chaer & Agustina, 2010:84) masyarakat tutur yang 

tertutup, yang tidak tersentuh oleh masyarakat tutur lain, entah karena 

letaknya yang jauh terpencil atau karena sengaja tidak mau 

berhubungan dengan masyarakat tutur lain, maka masyarakat tutur itu 

akan tetap menjadi masyarakat tutur statis dan tetap menjadi 

masyarakat yang monolingual. Sebaliknya, masyarakat tutur yang 

terbuka, artinya yang mempunyai hubungan dengan masyarakat tutur 

lain, tentu akan mengalami apa yang disebut kontak bahasa dengan 

segala peristiwa-peristiwa kebahasaan sebagai sebab akibatnya. 

Peristiwa-peristiwa kebahasaan yang mungkin terjadi sebagai 

sebab akibat adanya kontak bahasa itu adalah apa yang di dalam 

sosiolinguistik disebut bilingualisme, diglosia, alih kode, campur kode, 

interferensi, integrasi, konvergensi, dan pergeseran bahasa. Namun 
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pada penelitian ini penulis hanya fokus untuk membahas mengenai 

peristiwa kebahasaan di dalam sosiolinguistik yaitu campur kode.  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

sosiolinguistik adalah cabang ilmu bahasa yang terdiri dari dua kajian 

yaitu sosiologi dan linguistik yang didalamnya membahas mengenai 

hubungan masyarakat dengan bahasa. Sosiolinguistik merupakan ilmu 

yang hadir untuk meneliti tentang kedudukan bahasa yang ada di suatu 

masyarakat. Berikut akan dibahas mengenai campur kode. 

2. Campur kode 

Menurut  (Dahniar & Sulistyawati, 2023) penggunaan campur 

kode dapat terjadi karena beberapa alasan, di antaranya keterbatasan 

kosakata dalam satu bahasa, kesulitan dalam mengungkapkan ide atau 

konsep tertentu dalam satu bahasa, pengaruh bahasa asing dalam 

aktivitas sehari-hari, dan sebagaibagian   dari   identitas budaya 

seseorang. Orang Indonesia sebagai contoh, dapat menggunakan 

campur kode untuk menunjukkan kebanggaan mereka sebagai bangsa 

yang memiliki banyak bahasa. 

Menurut (Chaer, 2010:114) pada campur kode ada sebuah kode 

utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki fungsi dan 

keotonomiannya, sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam 

peristiwa tutur itu hanyalah berupa serpihan-serpihan saja, tanpa fungsi 

atau keotonomian sebagai sebuah kode. Seorang penutur misalnya, 

yang dalam berbahasa Indonesia banyak menyelipkan serpihan-
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serpihan bahasa daerahnya, bisa dikatakan telah melakukan campur 

kode. Campur kode terjadi ketika seseorang berbicara bahasa, seperti 

Bahasa Indonesia yang di campur dengan unsur-unsur bahasa daerah 

ke dalam logat bahasa Indonesia. Ciri utama campuran kode adalah 

relaksasi atau situasi informal.  

Dalam situasi bahasa formal, campur kode jarang terjadi jika 

terjadi campur kode dalam keadaan ini karena tidak ada kata atau frasa 

yang cocok untuk menggantikan bahasa yang digunakan, sehingga 

perlu menggunakan kata atau ungkapan dari bahasa daerah atau bahasa 

asing. Pengkodean merupakan kode pokok atau utama yang digunakan 

dan mempunyai fungsi dan otonomi tersendiri, sedangkan kode-kode 

lain yang berkaitan dengan peristiwa tutur hanya berupa penggalan-

penggalan tanpa fungsi atau otonomi, seperti kode. Menurut (Rahardi, 

2017:25) menyebutkan bahwa kode dapat didefinisikan sebagai suatu 

sistem tutur yang penerapan unsur bahasanya mempunyai ciri khas 

sesuai dengan latar belakang penutur, relasi penutur dengan lawan 

bicara dan situasi tutur yang ada. Menurut (Suwito, 1983:77) alasan 

penyebab terjadinya campur kode yaitu: (a) Identifikasi peranan, (b) 

Identifikasi ragam, (c) Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. 

Ketiga hal ini saling tergantung dan tak jarang umpang tindih. 

Ukuran untuk identifikasi peranan adalah sosial, registral, dan 

educational. Identifikasi ragam ditentukan oleh bahasa seorang 

penutur melakukan campur kode yang akan menempatkan dia di dalam 



15 
 

 
 

hierarki status sosialnya, sedangkan keinginan untuk menjelaskan dan 

menafsirkan, tampak karena campur kode juga menandai sikap dan 

hubungan terhadap orang lain dan sikap serta hubungan orang lain 

terhadapnya. Suatu misal, bercampur dengan kode dengan unsur-unsur 

bahasa Belanda di Indonesia menunjukkan bahwa penuturnya 

termasuk orang “tempo doeloe”, terpelajar dan “bukan orang 

sembarangan”. 

Sementara itu, bercampur kode dengan unsur-unsur bahasa Inggris 

dapat memberi kesan bahwa penutur “orang masa kini”, berpendidikan 

cukup dan mempunyai hubungan luas. Campur kode dengan unsur-

unsur bahasa Arab memberi kesan bahwa dia seorang Muslim, taat 

beribadah atau pemuka agama Islam yang memadai.  

Hal ini dilanjutkan menurut (Warisman, 2014:97) campur kode 

dengan unsur-unsur bahasa daerah menunjukkan kekhasan daerahnya. 

Bercampur kode dengan unsur dialek Jakarta dapat memberi kesan 

bahwa penuturnya termasuk “orang metropolitan”, bukan lagi “orang 

udik”, telah keluar dari lingkungan yang sempit. Di dalam pemakaian 

bahasa Jawa pemilihan variasi bahasa (ngoko, madya, kromo) dan cara 

mengekspresikan variasi itu juga dapat memberi kesan status sosial 

ataupun tingkat pendidikan penuturnya.  

Menurut (I Nengah, 2014:139-140) campur kode (code-mixing) 

terjadi apabila seorang penutur menggunakan suatu bahasa secara 

dominan mendukung suatu tuturan disisipi dengan unsur bahasa 
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lainnya. Hal ini biasanya berhubungan dengan karakteristik penutur, 

seperti latar belakang sosial, tingkat pendidikan, rasa keagamaan. 

Biasanya ciri menonjolnya berupa kesantaian atau situasi informal. 

Namun, bisa terjadi karena keterbatasan bahasa, ungkapan dalam 

bahasa tersebut tidak ada padanannya, sehingga ada keterpaksaan 

menggunakan bahasa lain, walaupun hanya mendukung satu fungsi. 

Campur kode merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti dari 

perspektif sosiolinguistik karena fenomena ini bertemali dengan aspek 

sosial budaya suatu Masyarakat, disamping tentunya aspek kebahasaan 

yang lebih utama (Mardikantoro et al., 2024).    

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa campur 

kode merupakan sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakan  

memiliki fungsi dan keotonomiannya, campur kode ini terjadi karena 

adanya hubungan antara penutur, bentuk bahasa dan fungsi bahasa, 

artinya penutur yang mempunyai latar belakang sosial tertentu, 

cenderung memilih bentuk campur kode tertentu untuk mendudukung 

fungsi-fungsi tertentu. Pemilihan bentuk campur kode demikian 

dimaksudkan untuk menunjukkan status sosial dan identitas pribadinya 

di dalam masyarakat.  

a. Jenis Campur Kode 

Menurut (Suwito, 1983:75) dalam kondisi yang maksimal 

campur kode merupakan konvergensi kebahasaan (linguistic 

convergence) yang unsur-unsurnya berasal dari beberapa bahasa 
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yang masing-masing telah menanggalkan fungsinya dan 

mendukung fungsi bahasa yang disisipinya. Unsur-unsur demikian 

dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu : (1) Yang bersumber 

dari bahasa asli dengan segala variasi-variasinya yang disebut 

campur kode ke dalam (inner code-mixing), (2) Bersumber dari 

bahasa asing yang disebut campur kode ke luar (outer code-

mixing).  Menurut (Miftahul Hasanaha, 2025) Campur  kode  dapat  

diklasifikasikan  menjadi  tiga  jenis  utama  yaitu  campur  kode  

ke  dalam,  ke  luar,  dan campur  kode  campuran. 

Dilanjutkan oleh (I Nengah, 2014:140-141) yang 

menjelaskan bahwa campur kode berdasarkan asal unsur 

serapannya, dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu campur kode 

ke dalam (inner code mixing), campur kode ke luar (outer code 

mixing), dan campur kode campuran (hybrid code mixing). 

1) Campur kode ke dalam (Inner code mixing) campur kode 

ke dalam (inner code mixing) adalah jenis campur kode 

yang menyerap unsur-unsur bahasa asli yang masih 

sekerabat. Misalnya dalam peristiwa campur kode tuturan 

bahasa Indonesia terdapat di dalamnya unsur–unsur bahasa 

Jawa, Sunda, Bali, dan bahasa daerah lainnya.  

2) Campur kode ke luar (Outer code mixing) campur kode ke 

luar (outer code mixing) adalah campur kode yang 

menyerap unsur –unsur bahasa asing, misalnya gejala 
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campur kode pada pemakaian bahasa Indonesia terdapat 

sisipan bahasa Belanda, Inggris, Arab, bahasa Sansekerta, 

dll.  

3) Campur kode campuran (Hybrid code mixing) Campur 

kode campuran (hybrid code mixing) ialah campur kode 

yang di dalamnya (mungkin klausa atau kalimat) telah 

menyerap unsur bahasa asli (bahasa-bahasa daerah) dan 

bahasa asing.  

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembagian campur kode berdasarkan unsur serapannya ada campur 

kode ke dalam (inner code mixing), campur kode ke luar (outer 

code mixing) dan campur kode campuran (hybrid code mixing). 

b. Bentuk Campur Kode  

Berdasarkan unsur-unsur kebahasaan yang terlibat didalamnya 

campur kode dapat dibedakan menjadi beberapa macam bentuk 

yaitu berwujud kata, frasa, ungkapan atau idiom dan klausa 

(Suwito, 1983:78). 

Kata merupakan satuan bahasa terkecil yang mengisi salah satu 

fungsi sintaksis dalam suatu kalimat. Campur kode bentuk kata 

merupakan pencampuran kode bahasa dalam bentuk kata pada 

sebuah tuturan sebagai bagian dari sintaksis yang meliputi kata 

tunggal, kata kompleks (kata berafiks, kata ulang dan kata 

majemuk). 
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Contoh: 

1) Bentuk kata tunggal ialah bentuk kata yang hanya terdiri 

dari satu kata dasar tanpa diberi imbuhan atau kata yang 

belum mengalami proses morfologi. Berikut ini contoh 

campur kode berupa kata tunggal: 

a) Tolong ingatkan angku untuk angkat jemuran 

Kata angku memiliki arti kakek. Kata angku 

memenuhi kriteria sebagai sebuah kata, karena 

merupakan bentuk bebas yang terkecil. Bentuk bebas 

karena mampu berdiri sendiri dalam tuturan maupun 

tulisan, tidak melekat oleh bentuk lain. Terkecil karena 

kata angku tidak bisa dibagi lagi, apabila dibagi lagi ke 

dalam bentuk yang lebih kecil akan kehilangan makna. 

Kata angku termasuk campur kode karena kata angku 

adalah bahasa Minang berupa sapaan keagamaan yang 

dipergunakan dalam tuturan bahasa Indonesia. 

2) Bentuk kata kompleks 

Kata kompleks adalah kata yang sudah mengalami 

proses morfologis. Proses morfologis adalah proses 

penggabungan morfem yang satu dengan morfem yang 

lain untuk membentuk kata. Kata kompleks dapat 

berupa kata berafiks, kata ulang, atau kata majemuk. Di 

bawah ini adalah campur kode berupa kata kompleks 
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yang meliputi kata berafiks, kata imbuhan dan kata 

majemuk. 

a) Kata berafiks 

Contoh: Ayah boroe bebek di pasar.  

Kata boroe pada data memiliki arti 

memotong. Kata boroe memenuhi kriteria sebagai 

sebuah kata berafiks, yang berasal dari kata dasar 

boro yang berarti potong. Afiks e ditambahkan di 

akhir kata boro sebagai penjelas kata kerja yakni 

memotong. Kata boroe termasuk campur kode 

karena kata boroe adalah bahasa Maumere yang 

dipergunakan dalam tuturan bahasa Indonesia. 

b) Kata ulang 

Contoh: Nanti jalannya alon-alon aja kan masih 

sakit.  

Kata alon-alon memiliki arti pelan-pelan. 

Kata alon-alon berasal dari kata alon yang berarti 

pelan dan menjadi kata ulang sebagai penegasan 

keadaan yakni alon-alon yang berarti pelan-pelan. 

Kata alon-alon termasuk campur kode karena kata 

alon-alon adalah bahasa Jawa yang dipergunakan 

dalam tuturan bahasa Indonesia. 
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c) Kata Majemuk 

Contoh: Sukur dofu atas bantuannya.  

Kata sukur dofu yang berarti terima kasih 

merupakan kata majemuk dan tidak dapat dijauhkan 

atau disela dengan kata lain atau tidak dapat diubah 

strukturnya. Kata sukur tidak dapat diganti oleh kata 

apa pun demikan juga dengan kata dofu untuk 

menyampaikan kata terima kasih. Kata sukur dofu 

termasuk campur kode karena kata sukur dofu 

adalah bahasa Tidore yang dipergunakan dalam 

tuturan bahasa Indonesia. 

Frasa merupakan susunan dua kata atau lebih yang tidak 

melebihi batas fungsi unsur klausa artinya konstruksi frasa hanya 

menduduki satu fungsi klausa, unsur S saja, unsur P saja, unsur O 

saja dan sebagainya.  Campur kode dalam bentuk frasa adalah 

pencampuran gabungan kata yang bersifat nonpredikatif dalam 

sebuah tuturan.  

Contoh: 

1) Digital Learning dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

Frasa digital learning memiliki arti 

pembelajaran digital, kata digital yang disandingkan 

dengan kata learning menjadi sebuah frasa dengan 
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fungsi kata digital sebagai penjelas kriteria 

superlatif dari kata learning. Frasa digital learning 

termasuk campur kode karena frasa digital learning 

adalah bahasa Inggris yang dipergunakan dalam 

tuturan bahasa Indonesia 

Klausa adalah satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata 

atau lebih yang mengandung unsur predikasi atau tersusun atas 

predikator dan argumen, belum disertai oleh intonasi akhir pada 

ragam lisan atau tanda baca (tanda titik, tanda seru, tanda tanya). 

Klausa juga berpotensi menjadi jika disertai oleh intonasi akhir 

pada ragam lisan, atau dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri 

dengan tanda baca (Khairah & Ridwan, 2022). Campur kode 

bentuk klausa merupakan penyampuran kode bahasa wujud bahasa 

dengan subjek, predikat dan dilengkapi objek pada sebuah tuturan. 

Contoh: 

1) We can do that Indonesia, but we all have to 

believe pasti ada jalan”  

Klausa diatas termasuk dalam penyisipan 

unsur wujud klausa. Klausa tersebut merupakan 

bahasa Inggris yang di campurkan ke dalam bahasa 

Indonesia. Klausa tersebut menjelaskan mengenai 

harapan yang baik terhadap Indonesia, karena 

Indonesia memiliki banyak sekali harta. Dijelaskan 
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bahwa “we can do that Indonesia” yakni kita bisa 

melakukanya Indonesia. Klausa tersebut merupakan 

sebuah pikiran yang positif terhadap Indonesia. Lalu 

dilanjutkan tuturannya yakni “but we all have to 

believe” yang memiliki arti tapi kita semua harus 

percaya. Jika klausa tersebut di terjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia maka akan menjadi “kita 

bisa melakukannya Indonesia, tapi kita semua harus 

percaya, pasti ada jalan”. Klausa tersebut memenuhi 

kriteria klausa. Yakni sekurang-kurangnya 

mengandung predikat. 

Menurut (Suwito, 1983:78-80) berdasarkan unsur-unsur 

kebahasaan yang terlibat di dalamnya campur kode dapat 

dibedakan menjadi beberapa macam antara lain ialah: 

1) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata 

Contoh: 

a) Mereka akan merried bulan depan 

2)  Penyisipan unsur-unsur yang berwujud frasa 

Contoh: 

a) Nah, karena saya sudah kadhung apik sama dia ya 

tak teken (nah, karena saya sudah benar-benar baik 

dengan dia, maka saya tanda tangani). 

3) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud bentuk baster 
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Contoh: 

a) Banyak klap malam yang harus ditutup 

4) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud perulangan kata 

Contoh: 

a) Sudah waktunya kita menghindari backing-

backingan dan klik-klikan 

5) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud ungkapan atau 

idiom 

Contoh: 

a) Pada waktu itu hendaknya kita hindari cara bekerja 

alon-alon asal kelakon (perlahan-lahan asal dapat 

berjalan) 

6) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud klausa 

Contoh: 

a) Pemimpin yang bijaksana akan selalu bertindak ing 

ngarso sung tulodho, ing madyo mangun karso, 

tut wuri handayani  

(di depan memberi teladan, di tengah mendorong 

semangat, di belakang mengawasi). 

Campur kode berdasarkan unsur-unsur kebahasaan 

yang terlibat menurut (I Nengah, 2014:141) membagi menjadi 

tiga klasifikasi yaitu: 

1) Campur kode pada tataran klausa (campur kode klausa)  
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Campur kode pada tataran klausa merupakan 

campur kode yang berada pada tataran paling tinggi.  

2) Campur kode pada tataran frasa (campur kode frasa)  

Campur kode pada tataran frasa setingkat lebih 

rendah dibandingkan dengan campur kode pada tataran 

klausa.  

Contoh: “Kehidupan berkeluarga pada 

hakikatnya harus memendam sifat saling asah, saling 

asih dan saling asuh” (saling mengingatkan, saling 

mengasihi dan saling membimbing).  

Campur kode ini bisa murni bersifat campur 

kode ke dalam (inner code mixing) seperti contoh 

kalimat di atas dan bisa murni bersifat keluar (outer 

code mixing) seperti “Rima menyumbangkan suara 

emasnya dalam sebuah talkshow di Surabaya”, tetapi 

bisa juga bersifat campuran (hybrid, baster) seperti 

yang ditunjukkan pada contoh berikut. “Kumala 

melakukan studi banding ke Australia”. Campur kode 

pada tataran frasa ini dapat juga berupa ungkapan 

(idiom) seperti contoh berikut:…the last but not least 

(terakhir, tetapi tidak kalah pentingnya).  

3) Campur kode pada tataran kata (campuran kode kata) 
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Campur kode kata pada tataran kata merupakan 

campur kode yang paling banyak terjadi pada setiap 

bahasa. Campur kode pada tataran kata bisa berwujud 

kata dasar (kata tunggal), bisa berupa kata kompleks, 

kata berulang, dan kata majemuk. Pada kata kompleks 

bisa terjadi campur kode baster (hybrid), demikian pula 

pada kata berulang. Berikut disajikan beberapa contoh 

campur kode yang terjadi pada tataran kata.  

a) Sebulan yang lalu Made melakukan upacara 

pawiwahan.  

b) Show malam ini menampilkan penyanyi top 

ibukota Krisdayanti.  

Kedua contoh di atas memiliki campur kode. 

Kalimat pertama merupakan campur kode ke dalam (inner 

code mixing), sedangkan  kalimat berikutnya merupakan 

campur kode ke luar (outer code mixing).  

Berikut disajikan contoh campur kode campuran 

(hybrid) pada kata kompleks termasuk kata ulang dan kata 

majemuk.  

a) Hadapi semuanya dengan jantan, sekarang bukan 

jamannya lagi main backing-backingan. 

b) Fashion show bulan depan akan berlangsung di 

Gedung Kesenian Gede Manik. 
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Jadi dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

campur kode memiliki banyak bentuk. Campur kode bentuk kata 

merupakan pencampuran kode bahasa dalam bentuk kata pada 

sebuah tuturan sebagai bagian dari sintaksis yang meliputi kata 

tunggal, kata kompleks (kata berafiks, kata ulang dan kata 

majemuk), Campur kode dalam bentuk frasa adalah pencampuran 

gabungan kata yang bersifat nonpredikatif dalam sebuah tuturan. 

Campur kode bentuk klausa merupakan penyampuran kode bahasa 

wujud bahasa dengan subjek, predikat dan dilengkapi objek pada 

sebuah tuturan. 

c. Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode 

Menurut (I Nengah, 2014) yang melatarbelangi terjadinya 

campur kode terbagi menjadi tiga yaitu peserta pembicara, media 

bahasa yang digunakan, dan tujuan pembicara. Ketiga latar 

belakang itu dapat disimpulkan menjadi dua pokok penting yaitu 

faktor penutur dan faktor kebahasaan. Pertama, faktor penutur 

berlatar belakang dari bahasa ibu atau bahasa pertama penutur. 

Bahasa Indonesia akan sering disisipi unsur bahasa ibu hal tersebut 

dikarenakan kurangnya penguasaan bahasa Indonesia dengan baik.  

Faktor terjadinya campur kode hanya sekadar untuk bergengsi. 

Hal ini terjadi karena faktor situasi, lawan bicara, topik, dan 

lainnya yang mengharuskan penutur mencampur kode. Kedua, 
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faktor kebahasaan, satu hal yang menonjol dari campur kode 

adalah kesantaian atau dalam situasi informal. 

Faktor Penyebab terjadinya campur kode yaitu sebagai berikut: 

1) Keterbatasan Penggunaan Kode Faktor  

Keterbatasan kode terjadi apabila penutur 

melakukan campur kode karena tidak mengerti 

padanan kata, frase, atau klausa dalam bahasa dasar 

yang digunakannya Campur kode karena faktor ini 

lebih dominan terjadi ketika penutur bertutur dengan 

kode dasar BI dan BJ. Keterbatasan ini menyebabkan 

penutur menggunakan kode yang lain dengan kode 

dasar pada pemakaian kode sehari-hari. Fenomena 

campur kode dengan kode dasar BI yang disebabkan 

karena keterbatasan penggunaan kode tampak pada 

tuturan-tuturan berikut.  

a) Kasihan ya Bu Agus, semaput kok 

sampai dua hari belum sadar-sadar.  

b) Tambah lomboknya duaribu mbak, 

nggak pakai rawit ya.  

c) Jadi pada kesempatan ini bapak ingin 

memberikan wanti-wanti kepada kalian 

semua, khususnya bagi yang sudah 

kelas tiga untuk lebih giat belajar.  
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Tuturan a), b), dan c) menunjukkan adanya 

peristiwa campur kode BJ pada kode dasar BI. Tuturan 

a) merupakan tuturan seorang ibu rumah tangga yang 

baru pulang dari menjenguk kerabatnya yang sakit di 

sebuah rumah sakit, tuturan b) terjadi pada ranah 

pergaulan pada latar pasar, dan tuturan c) terjadi pada 

ranah pendidikan pada acara upacara bendera. Pada 

peristiwa tutur tersebut, penutur melakukan campur 

kode dengan memasukkan kode BJ semaput ‘pingsan’ 

pada tuturan a), Lombok ‘cabai’ pada tuturan b), dan 

wanti-wanti ‘berpesan’ pada tuturan c) dalam tuturan 

dengan kode dasar BI. Faktor penyebab terjadinya 

campur kode itu adalah keterbatasan kode penutur 

dalam bertutur dengan kode BI. Penutur tidak 

memahami padanannya dalam BI sehingga 

memasukkan kode yang diketahuinya dalam kode BJ. 

Fenomena campur kode ini dapat pula terjadi 

karena penutur lebih sering menggunakan kode 

tersebut dalam bertutur walaupun penutur sebenarnya 

mengetahui padanannya dalam BI. Dengan seringnya 

penggunaan kode BJ mengakibatkan penutur lebih 

mudah mengingat kode tersebut dibandingkan dengan 

padanannya dalam kode BI. Faktor keterbatasan kode 
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penutur yang menyebabkan terjadinya campur kode 

juga tampak ketika penutur menggunakan kode dasar 

BJ dalam berkomunikasi verbal. 

2)  Penggunaan Istilah yang Lebih Populer  

Dalam kehidupan sosial, terdapat kosakata tertentu 

yang dinilai mempunyai padanan yang lebih populer. 

Tuturan berikut menunjukkan adanya fenomena 

campur kode karena penggunaan istilah yang lebih 

populer.  

a) Si Nina tuh emang bikin malu aja, kembalian 

gopek aja masih diminta. Tuturan a), b), dan c) 

merupakan tuturan yang menggunakan kode 

dasar BI. Dalam tuturan a) dan b) terdapat kata 

original ‘asli’ dan kata wig ‘rambut palsu’ yang 

merupakan campur kode dari kode bahasa 

Inggris. Sementara itu dalam tuturan c) terdapat 

kata gopek ‘limaratus’ yang merupakan campur 

kode dalam bahasa gaul yang terpengaruh dari 

bahasa Cina. Dalam peristiwa tutur tersebut, 

penggunaan campur kode oleh penutur 

dimaksudkan karena istilah tersebut dirasa lebih 

populer dan dapat diterima dengan baik dalam 

masyarakat tutur. Oleh para penuturnya, istilah-
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istilah itu lebih populer dibanding padanannya 

dalam bahasa yang menjadi kode dasarnya.  

3) Pembicara dan Pribadi Pembicara.  

Pembicara terkadang sengaja melakukan campur 

kode terhadap mitra bahasa karena dia memiliki 

maksud dan tujuan tertentu. Dipandang dari pribadi 

pembicara, ada berbagai maksud dan tujuan melakukan 

campur kode antara lain pembicara ingin mengubah 

situasi pembicaraan, yakni dari situasi formal yang 

terikat ruang dan waktu. Pembicara juga terkadang 

melakukan campur kode dar suatu bahasa ke bahasa 

lain karena faktor kebiasaan dan kesantaian.  

4) Mitra Bicara 

 Mitra bicara dapat berupa individu atau kelompok. 

Dalam masyarakat bilingual, seorang pembicara yang 

mula-mula menggunakan satu bahasa dapat melakukan 

campur kode menggunakan bahasa lain dengan mitra 

bicaranya yang memiliki latar belakang daerah yang 

sama. 

5) Tempat Tinggal dan Waktu Pembicaraan Berlangsung  

Tempat tinggal merupakan suatu kesatuan 

lingkungan yang ditempati dan dihuni oleh suatu 

masyarakat atau keluarga. Didalam masyarakat atau 
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keluarga tersebut tentunya tidak hanya memiliki satu 

bahasa saja, karena di lingkungan tempat tinggal 

orang-orang pasti memiliki berbagai macam suku 

sehingga penggunaan bahasa bisa saja bercampur kode, 

waktu pembicaraan berlangsung yaitu ketika seseorang 

sedang berkomunikasi dan berusaha untuk 

menyamakan bahasa yang digunakan oleh suatu 

lingkungan tersebut. kalau sang penutur bukan orang 

yang latarbelakang sukunya sama, maka akan terjadi 

campur kode dalam percakapan yang sedang 

berlangsung agar menimbulkan keakraban dan situasi 

yang santai.   

6) Modus Pembicaraan 

 Modus pembicaraan merupakan sarana yang 

digunakan untuk berbicara. Modus lisan (tatap muka, 

melalui telepon atau audio visual) lebih banyak 

menggunakan ragam nonformal dibandingkan dengan 

modus tulis (surat dinas, surat kabar, buku ilmiah) 

yang biasanya menggunakan ragam formal. Dengan 

modus lisan lebih sering terjadi campur kode 

dibandingkan dengan modus tulis.  

7) Topik Campur kode dapat disebabkan karena faktor 

topik.  
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Topik ilmiah disampaikan dengan menggunakan 

ragam formal. Topik nonilmiah disampaikan dengan 

“bebas” dan “santai” dengan menggunakan ragam 

nonformal. Dalam ragam nonformal terkadang terjadi 

“penyisipan” unsur bahasa lain, disamping itu topik 

pembicaraan nonilmiah (percakapan sehari-hari) 

menciptakan pembicaraan yang santai. Pembicaraan 

yang santai tersebutlah yang kemudian mendorong 

adanya campur kode.  

8) Fungsi dan Tujuan  

Fungsi bahasa yang digunakan dalam pembicaraan 

didasarkan pada tujuan berkomunikasi, fungsi bahasa 

merupakan ungkapan yang berhubungan dengan tujuan 

tertentu, seperti memerintah, menawarkan, 

mengumumkan, memarahi dan lain sebagainya. 

Pembicara menggunakan bahasa menurut fungsi yang 

dikehendakinya sesuai dengan konteks dan situasi 

berkomunikasi. Campur kode dapat terjadi karena 

situasi dipandang tidak sesuai atau relevan. Dengan 

demikian, campur kode menunjukkan adanya saling 

ketergantungan antara fungsi kontekstual dan 

situasional yang relevan dalam pemakaian dua bahasa 

atau lebih.  



34 
 

 
 

9) Ragam dan Tingkat Tutur Bahasa  

Pemilihan ragam dan tingkat tutur bahasa banyak 

didasarkan pada pertimbangan pada mitra bicara. 

Pertimbangan ini menunjukkan suatu pendirian 

terhadap topik tertentu atau relevansi dengan situasi 

tertentu. Campur kode lebih sering muncul pada 

penggunaan ragam nonformal dan tutur bahasa daerah 

jika dibandingkan dengan penggunaan ragam bahasa 

tinggi. 

10) Hadirnya Penutur Ketiga  

Dua orang yang berasal dari etnis yang sama pada 

umumnya saling berinteraksi dengan bahasa kelompok 

etniknya. Tetapi apabila kemudian hadir orang ketiga 

dalam pembicaraan tersebut dan orang tersebut 

memiliki latar belakang kebasahaan yang berbeda, 

maka bisanya dua orang yang pertama beralih kode ke 

bahasa yang dikuasai oleh orang ketiga tersebut. Hal 

tersebut dilakukan untuk menetralisasi situasi dan 

sekaligus menghormati hadirnya orang ketiga tersebut.  

11) Pokok Pembicaran 

 Pokok pembicaraan atau topik merupakan faktor 

dominan yang menentukan terjadinya campur kode. 

Pokok pembicaraan pada dasarnya dapat dibedakan 
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menjadi dua golongan besar yaitu: a) Pokok 

pembicaraan yang bersifat formal. b) Pokok 

pembicaraan yang bersifat infornal. 

12) Untuk Membangkitkan Rasa Humor 

 Campur kode sering dimanfaatkan pemimpin rapat 

untuk menghadapi ketegangan yang mulai timbul 

dalam memecahkan masalah atau kelesuan karena 

telah cukup lama bertukar pikiran, sehingga 

memerlukan rasa humor. Bagi pelawak hal tersebut 

berfungsi untuk membuat penonton merasa senang dan 

puas.  

13) Untuk Sekadar Bergengsi  

Sebagian penutur ada yang melakukan campur kode 

sekadar untuk bergengsi. Hal itu terjadi apabila faktor 

situasi, lawan bicara, topic, dan faktor-faktor sosio 

situasional yang lain sebenarnya tidak mengharuskan 

penutur untuk melakukan campur kode atau dengan 

kata lain, naik fungsi kontekstualnya maupun situasi 

relevansialnya. 

Jadi dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ada bermacam-macam faktor yang mengakibatkan terjadinya 

campur kode. Faktor yang paling utama muncul dari diri penutur, 

penguasaan bahasa ibu masih kerab digunakan pada saat penutur 
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menggunakan bahasa tertentu. Mitra tutur dan lingkungan juga 

menjadi faktor yang melatar belakangi terjadinya campur kode. 

Faktor-faktor tersebut sebenarnya bisa diselesaikan dengan cara 

lebih banyak membaca agar penguasaan kosakata bertambah dan 

membiasakan menggunakan bahasa yang benar. 

3. CNN 

CNN Indonesia (Cable News network Indonesia) merupakan 

sebuah stasiun televisi dan situs berita yang dimiliki oleh PT 

Transmedia Corpora. CNN Indonesia menyajikan beragam konten 

siaran diantaranya yaitu, berita nasional, internasional, berita bisnis, 

olahraga, teknologi dan hiburan (Rahmatia, 2018). Cable News 

Network (CNN) yang merupakan sebuah saluran berita kabel AS yang 

didirikan oleh Ted Turner, yang merupakan raja media massa dan 

filantropis di Amerika. Pada awal peluncurannya, CNN adalah saluran 

televisi pertama yang menyiarkan liputan berita 24 jam, dan saluran 

televisi berita pertama di Amerika Serikat (Jevonevo, 2013). Di 

Indonesia, CNN hadir melalui kerja sama antara CNN International 

dan Trans Media, dengan peluncuran resmi CNN Indonesia pada 17 

Agustus 2015. CNN Indonesia menyediakan berita aktual dalam 

bahasa Indonesia melalui televisi, situs web, dan kanal media sosial, 

termasuk YouTube, dan menyasar khalayak nasional maupun 

internasional.  
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Berdasarkan pemaparan yang sudah disebutkan dapat disimpulkan 

bahwa media CNN merupakan sebuah stasiun televisi dan situs berita 

yang dimiliki oleh PT Transmedia Corpora yang menyajikan beragam 

konten dan memiliki cabang di Indonesia yang hadir melalui kerja 

sama antara CNN Internasional dan Trans Media. 

4. Pidato  

Menurut (Hamidin, 2016) pidato adalah satu kegiatan berbicara 

yang dilakukan seseorang di depan hadirin dalam rangka 

menyampaikan suatu hal yang berhubungan dengan kegiatan yang 

dilakukan. Pidato disampaikan dengan bahasa lisan sehingga hadirin 

dapat menangkap ide atau gagasan yang disampaikan dengan cara 

mendengar. 

Pidato biasanya dibawakan oleh seseorang yang memberikan 

argumen atau pernyataan tentang suatu hal atau peristiwa yang penting 

dan patut diperbincangkan. Pidato adalah salah satu teori dari pelajaran 

bahasa indonesia. Pidato digunakan oleh seorang pemimpin untuk 

memandu massa dan menyatakan pendapatnya di depan anak buahnya 

atau khalayak ramai. Misalnya pidato kenegaraan yang merupakan 

pidato dari seorang kepala negara di depan DPR atau MPR atau pidato 

resmi kepala negara atau yang lainnya (Yosodipuro, 2020:2). 

Menurut (Puspita, 2017:7) selain fungsi pidato untuk penyampaian 

pesan dan sebagai alat komunikasi, ada banyak tujuan lain dari pidato. 

Secara umum ada tiga tujuan pidato, yaitu sebagai informatif 
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(memberitahukan), persuasif (mempengaruhi), dan rekreatif 

(menghibur).  

Menurut (Aziz, 2019:22) pidato harus didengar dengan jelas dan 

dilihat secara langsung oleh pendengar. Oleh sebab itu, pembicara 

biasanya ditempatkan di tempat yang khusus berupa podium, mimbar, 

panggung dan sebagainya dengan bantuan dengan bantuan pengeras 

suara yang dapat didengar dari tempat yang jauh. Sekian banyak mata 

akan secara seksama tertuju padanya. Sekian banyak pasang telinga 

juga akan secara khidmat mendengarkannya. Oleh karena itu, kalimat 

demi kalimat untuk pidato harus dipersiapkan dengan baik dan dapat 

ducapkan secara lancar, tidak terputus-putus, sikap dan gaya pidatonya 

juga merupakan sikap yang terhormat dan meyakinkan.  

Berdasarkan pembahasan yang sudah disampaikan dapat 

disimpulkan bahwa pidato adalah satu kegiatan berbicara yang 

dilakukan seseorang di depan hadirin dalam rangka menyampaikan 

suatu hal yang berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan. Seorang 

pembicara ditempatkan di tempat yang khusus berupa podium, 

mimbar, panggung dan sebagainya dengan bantuan dengan bantuan 

pengeras suara yang dapat didengar dari tempat yang jauh. Tujuan dari 

pidato yaitu informatif (memberitahukan), persuasif (mempengaruhi), 

dan rekreatif (menghibur).   
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B. Penelitian Yang Relevan 

1. Jurnal (Prasatyo et al., 2022). Campur Kode Dalam Pidato Presiden 

Joko Widodo Pada Konferensi Forum Rektor Seluruh Indonesia. 

Jurnal Pendidikan Bahasa, Vol. 11, No. 1. Masalah yang diangkat 

adalah bentuk dari campur kode serta faktor penyebab terjadinya 

campur kode pada pidato presiden Joko Widodo pada acara konferensi 

forum rektor seluruh Indonesia. Metode penelitian yang diterapkan 

adalah deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah 

ujaran yang disampaikan presiden Joko Widodo dalam pidato beliau 

pada acara konferensi rektor seluruh Indonesia dalam bentuk video 

yang diduga mengadung gejala campur kode. Terdapat hasil yang 

diperoleh dari fenomena campur kode pada pidato tersebut, yakni 

adanya jumlah data sebanyak 11 campur kode outeral berupa peralihan 

dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris. Sementara faktor penyebab 

terjadinya campur kode ini adalah faktor identifikasi peran, faktor 

identifikasi ragam serta faktor keinginan menafsirkan. Penelitian ini 

memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan campur kode 

dalam pidato presiden Joko widodo, dan memiliki perbedaan pada 

pidato yang digunakan, Prasatyo dkk. Menggunakan video pidato 

presiden Joko Widodo dalam acara konferensi rektor seluruh Indonesia 

sedangkan penulis memilih lima video pidato presiden Joko Widodo 

yang terdapat pada channel youtube CNN Indonesia. Lalu pada 

penelitian Prasetyo dkk, mendapatkan hasil berupa adanya campur 
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kode outeral berupa peralihan dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris 

dan faktor penyebab terjadinya campur kode. Ini relevan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, ruang kosong yang penulis isi 

adalah penulis mengimplikasikan hasil dari analisis yang sudah 

dilakukan ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 

2. Artikel (Tri Wulandari & Desyarini Puspita, 2022) PBSI FKIP 

Universitas Pekalongan Indonesia (2022) dengan judul Campur Kode 

Dalam Novel Kembara Rindu Karya Habiburrahman El Shirazy Dan 

Implikasinya Pada Pembelajaran Analisis Novel Kelas XII SMA. Isi 

yang terdapat didalam artikel ini adalah pembahasan mengenai 

deskripsi dari bentuk campur kode yang ada dalam novel Kembara 

Rindu karya Habiburrahman El Shirazy, dan implikasi hasil penelitian 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia kelas XII. Data yang 

digunakan adalah novel yang berjudul Kembara Rindu Karya 

Hbiburrahman El Shirazy. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode deskriptif kualitatif, didapatkan hasil berupa terdapat 

41 data analisis, terdiri dari penyisipan campur kode berwujud kata 26 

analisis data, penyisipan campur kode berwujud frasa ada 12 hasil 

analisis data, penyisipan campur kode berwujud baster ada 2 data 

analisis, dan penyisipan campur kode berwujud ungkapan idiom 

terdapat 1 analisis data. Terdapat adanya implikasi pada pembelajaran 

analisis isi dan kebahasaan novel kelas XII SMA. Persamaan 

penelitian ini sama sama meneliti tentang campur kode yaitu bentuk-
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bentuk dari campur kode dan membahas mengenai implikasi, 

perbedaannya terdapat pada sumber data yang dipakai, Mutiara 

memakai novel dan penulis memakai tuturan Bapak Joko widodo 

dalam pidato yang berada di dalam Youtube. Penelitian ini relevan dan 

pada penelitian ini belum membahas mengenai faktor yang 

menyebabkan terjadinya campur kode.  

3. Artikel (Nurfaika et al., 2023) Universitas Dr. Soetomo Surabaya, 

Indonesia (2023) yang berjudul Analisis Penggunaan Campur Kode 

Dalam Ceramah Ustadz Das’ad Latif: Kajian Sosiolinguistik. Data 

yang digunakan berupa dua video ceramah Ustadz Das’ad Latif yang 

ada diakun youtube milik Ustadz itu sendiri. Metode yang digunakan 

dalam menganalisis data adalah metode kualitatif. Hasil analisis yang 

diperoleh dalam penelitian ini berupa Bentuk dari campur kode dalam 

kedua video tersebut yaitu, bentuk sisipan kata bahasa bugis dalam 

tuturan bahasa Indonesia, bentuk sisipan frasa bahasa Bugis dalam 

tuturan bahasa indonesia, dan bentuk sisipan klausa dalam tuturan 

bahasa Indonesia, terdapat banyak sisipan kata, frasa dan klausa bahasa 

Bugis dalam tuturan bahasa Indonesia, sedangkan pada video kedua, 

tidak terlalu banyak sisipan bahasa Bugis (campur kode) yang terucap 

saat ceramah berlangsung. Persamaan dalam penelitian yang dilakukan 

yaitu sama-sama meneliti campur kode berupa tuturan seseorang yang 

ada didalam youtube. Perbedaannya terdapat pada sumber data yang 

dipakai, Nurfaika dkk, meneliti ceramah Ustadz Das’ad Latif di akun 
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youtube milik Ustadz itu sendiri, sedangkan penulis meneliti pidato 

presiden Joko Widodo di channel youtube CNN Indonesia. 

4. Jurnal (Sukarno et al., 2022) dengan judul Campur Kode dalam Teks 

Pidato Bupati Sragen, penelitian ini mendeskripsikan bentuk campur 

kode internal dan eksternal dalam teks pidato Bupati Sragen. Metode 

yang digunakan dalam penelitian berjudul Campur Kode dalam Teks 

Pidato Bupati Sragen ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu berupa campur kode yang dilakukan 

bupati Sragen yang berupa: 1) Jenis campur kode internal dari Bahasa 

Jawa ke dalam Bahasa Indonesia, yang meliputi jenis campur kode 

internal bentuk kata, frasa, pengulangan kata, dan klausa; 2) Jenis 

campur kode eksternal dari Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia 

terdapat bentuk kata, frasa, dan 3). Campur kode campuran dari 

Bahasa Jawa dan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti campur kode dalam pidato, 

perbedaannya terdapat pada sumber data yang dipakai. Sukarno dkk 

memakai pidato dari Bupati Sragen, penulis memaki pidato dari 

Pesiden Joko Widodo. Penelitian ini relevan dan didalam penelitian ini 

tidak membahas mengenai faktor terjadinya campur kode. 

5. Artikel (Rahmayani et al., 2021) dengan judul Campur Kode Pada 

Pidato Ustazah Mumpuni Handayayekti Di Media Sosial Youtube Dan 

Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA. 

mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur 
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kode dalam tuturan pidato Ustazah Mumpuni Handayayekti dalam 

akun media sosial youtube, dan mendeskripsikan implikasi hasil 

penelitian Terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data 

penelitian berupa tuturan pidato Ustazah Mumpuni Handayayekti di 

media sosial youtube. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

campur kode berupa penyisipan nomina, penyisipan verba, penyisipan 

reduplikasi, penyisipan idiom, penyisipan baster, dan campur kode 

berupa penyisipan klausa. Campur kode dalam penelitian tersebut 

diperoleh 42 data. Faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode 

disebabkan oleh faktor pemilihan kata yang lebih mudah diingat dan 

berdasarkan kebiasaan. Hasil penelitian dapat diimplikasikan untuk 

pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA kelas X semester II 

pada kompetensi dasar menyampaikan pengajuan, penawaran, 

persetujuan, dan penutup dalam teks negoisasi secara lisan atau tulis 

Persamaan didalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

mengenai campur kode didalam tuturan pidato seseorang, bentuk dan 

faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode. Perbedaanya 

terdapat pada sumber data yang dipakai. Indi dkk, memakai pidato dari 

Ustazah Mumpuni Handayayekti sedangkan penulis memakai pidato 

dari presiden Joko Widodo. Penelitian ini relevan dan didalam 

penelitian ini tidak ada membahas mengenai campur kode outer (ke 

luar). 
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C. Kerangka Berpikir 

Menurut (Sugiyono, 2010:91) kerangka berpikir yang baik akan 

menjelaskan secara toeritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. 

Jadi, secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel moderator 

dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut 

dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel tersebut, 

selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh 

karena itu, pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus 

didasarkan pada kerangka berpikir. Dilanjutkan dengan (Hidayat et al., 

2023) yang mengatakan bahwa kerangka berpikir adalah kegiatan 

berpikir berdasarkan kombinasi teori dengan fakta, pengamatan dan 

studi literatur yang akan dijadikan sebagai dasar untuk mempelajari 

atau memecahkan suatu masalah. Seluruh kegiatan yang dilakukan 

manusia tidak akan terlepas dari masalah. Oleh karena itu memilih 

kerangka berpikir yang tepat dalam memecahkan suatu permasalahan 

diperlukan untuk mempermudah pencarian solusi atas permasalahan 

yang ada  

Kerangka berpikir merupakan suatu strategi kerja yang dilakukan 

oleh penulis untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi. 

Penelitian dengan judul “Campur kode Pidato Presiden Joko widodo 

pada Youtube CNN Indonesia dan Implikasinya dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP” menggunakan kajian sosiolinguistik dalam 

analisisnya. Penelitian ini menggunakan pidato yang dilakukan oleh 
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Presiden Joko widodo, data yang didapatkan dari sumber data berupa 

campur kode dari Presiden Joko widodo. Permasalahan yang akan 

dikaji pada penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah tentang 

wujud campur kode Pidato Presiden Joko widodo dan faktor penyebab 

terjadinya campur kode pada Pidato Presiden Joko widodo. 

Terkait alur penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada 

bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

SOSIOLINGUISTIK 

Wujud campur kode: 

Kata, frasa, klausa, baster, 

ungkapan/idiom dan perulangan kata 

Kegiatan Pidato Presiden 

Joko Widodo dalam 

Youtube CNN Indonesia 

CAMPUR KODE 

Hasil analisis bentuk-bentuk campur kode, faktor terjadinya campur kode dan 

implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut (arikunto, 2006) Penelitian merupakan sebuah cara yang 

digunakan untuk mendapatkan data secara ilmiah dalam mendukung 

penulisan sebuah karya ilmiah. Namun, untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan, peneliti harus mampu mendesain penelitian yang cocok 

dengan objek yang diteliti dan pendekatan yang digunakan. Jenis 

penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif menurut (Creswell, 2016:4–5) merupakan metode-

metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah 

individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan. Selain itu, Lexy J. Moelong dalam bukunya metode 

penelitian kualitatif memaparkan beberapa pendapat para ahli, diantaranya 

Bogdan dan Taylor yang mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

 Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif karena data yang 

dipakai oleh penulis berupa fenomena berbahasa lisan yaitu campur kode 

yang ada didalam pidato dan nantinya akan dideskripsikan menggunakan 

kata-kata, hal ini sesuai dengan pendapat para ahli diatas. Penelitian yang 

dilakukan penulis merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

paradigma sosiolinguistik yang nantinya data yang didapatkan dari video 
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pidato akan didekati dengan campur kode dan dideskripsikan serta di 

analisis kedalam bentuk kata-kata atau narasi.   

 

B. Data dan Sumber Data 

Sumber data menurut (Zafri & Hastuti, 2021:52) adalah semua 

sumber dimana peneliti mendapatkan data penelitian apakah melalui 

wawancara, observasi, dokumen dan lain-lain. Dalam hal ini sumber data 

penulis didapatkan melalui observasi pada video pidato Presiden Joko 

widodo dalam Youtube CNN indonesia, Judul video yang pertama Full 

Pidato Presiden Joko Widodo di Rapim TNI-Polri dan judul video yang 

kedua Full Pidato Kenegaraan Presiden Joko Widodo di Sidang Tahunan 

MPR RI, yang ketiga FULL: Joko widodo Curhat, & Pidato Joko widodo-

JK di Rembuk Nasional, yang keempat Pidato Joko widodo Dalam Sidang 

ke 76 Majelis Umum PBB, yang kelima FULL! Pidato Kenegaraan 

Presiden Joko Widodo 

Data adalah bagian dari sumber data yang dijadikan sebagai objek 

penelitian dalam hal ini data penelitiannya berupa tuturan yang 

mengandung campur kode yang diucapkan oleh Presiden Joko Widodo 

dalam pidato yang dijadikan sebagai sumber data.  

 

C. Instrumen Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2010:305) dalam penelitian kualitatif, yang 

menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 

sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
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memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulaan atas temuannya. Menurut (Agustianti, 2022) Peneliti sendiri 

bertindak sebagai instrumen dalam pengambilan data. Dengan 

menempatkan diri sebagai instrumen maka peneliti dapat melakukan 

penyesuaian terhadap setiap perubahan yang berlangsung di lapangan. 

Pada penelitian yang akan dilakukan ini akan secara langsung 

menggunakan penulis sebagai alat dalam melaksanakan penelitian.  

Jadi, penulis nanti akan mengemukakan fokus penelitian, 

menjelaskan latar belakang penelitian yang dilakukan, mengumpulkan 

data, menjelaskan bagaimana teknik dan analisisnya, mendeskripsikan 

hasil analisis dan membuat simpulan atas proses yang telah dilakukan. 

Selain penulis sebagai instrumen utama, disini penulis membutuhkan 

instrumen pelengkap berupa laptop dan internet yang nantinya akan 

digunakan didalam proses mendapatkan data yang akan digunakan dalam 

penelitian.  

Berdasarkan kegiatan yang akan dilakukan peneliti menggunakan 

tabel hasil pemerolehan data, yang kemudian analisisnya akan berbentuk 

narasi, agar nantinya dapat mempermudah penulis dalam melakukan 

penelitian, berikut tabel yang akan disajikan: 
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Tabel 1. Hasil Pemerolehan Data 

No Bentuk Campur Kode Jumlah 

1   

2   

3   

Total   

 

Tabel 2. Hasil Pemerolehan Data Faktor Penyebab Terjadinya Campur 

Kode 

No Faktor Penyebab terjadinya Campur Kode Jumlah 

1   

2   

3   

Total   

 

D. Prosedur Penelitian 

Menurut Sugiyono (dalam Gunawan, 2013) menyatakan bahwa 

terdapat tiga tahap utama dalam penelitian kualitatif, yaitu: 

1. Tahap deskripsi atau orientasi 

Pada tahap ini penelitian mendeskripsikan apa yang dilihat, 

didengar dan dirasakan kemudian peneliti baru mendata sepintas 

tentang informasi yang diperolehnya. Dalam hal ini penulis akan 

melakukan pendeskripsian Terhadap video pidato lalu penulis akan 

mendata apa saja yang sudah dilihat.   

2. Tahap reduksi 
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Pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi yang 

diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah 

tertentu. Dalam hal ini penulis akan memulai untuk 

menggolongkan berbagai data yang sudah didapatkan dari proses 

sebelumnya.  

3. Tahap seleksi 

Pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yang telah 

ditetapkan menjadi lebih rinci kemudian melakukan analisis secara 

mendalam tentang fokus masalah. Dalam hal ini penulis sudah 

akan memulai analisisnya Terhadap data yang sudah direduksi 

sebelumnya.  

Menurut Sudjana (dalam Gunawan, 2013) secara spesifik 

ketiga tahapan diatas dapat dijabarkan kedalam tujuh langkah-

langkahh penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Identifikasi masalah 

2. Pembatasan masalah 

3. Penetapan fokus masalah 

4. Pelaksanaan penelitian 

5. Pengolahan dan pemaknaan data 

6. Pemunculan teori 

7. Pelaporan hasil penelitian 
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E. Teknik Pengumpulan data 

Meinurut (Sugiyono, 2010:308) teiknik peingumpulan data 

meirupakan langkah yang paling utama dalam peineilitian, kareina tujuan 

utama dari peineilitian adalah meindapatkan data. Dalam hal ini peinulis 

meinggunakan beibeirapa teiknik peingumpulan data yaitu: 

1. Teiknik simak 

Teiknik simak adalah teiknik yang dilakukan deingan cara 

meinyimak suatu objeik. Meinyimak disini meimiliki maksud bahwa 

pada peineilitian ini teiknik peingumpulan datanya dipeiroleih deingan 

meinyimak peinggunaan bahasa yang meingalami feinomeina campur 

kodei pada videio pidato yang ada didalam youtubei.  

Dalam hal ini peinulis akan meinyimak dua videio pidato yang 

akan dijadikan sumbeir data dalam peineilitian ini, peinulis 

meinyimak videio dari awal hingga akhir untuk dua videio teirseibut. 

2. Teiknik catat 

Teiknik catat meinurut (Arfianti, 2020:43) meirupakan meincatat 

seigala data yang dipeiroleih dari sumbeir data. Dalam hal ini peinulis 

akan meincatat durasi dan seigala beintuk tuturan yang meingandung 

campur kodei seirta faktor yang meinyeibabkan teirjadinya campur 

kodei yang ada didalam videio pidato teirseibut. 
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F. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam peineilitian kualitatif dimulai deingan 

meinyiapkan dan meingorganisasikan data (yaitu data teiks seipeirti transkrip 

atau data gambar seipeirti foto) untuk analisis keimudian meireiduksi data 

teirseibut meinjadi teima meilalui proseis peingkodeian dan peiringkasan kodei, 

dan teirakhir meinyajikan data dalam beintuk tabeil, bagan atau peimbahasan.   

Dalam hal ini penulis menggunakan teknik analisis data dengan 

metode agih, metode agih adalah metode analisis data yang alat 

penentunya justru bagian dari bahasa itu (Priyono, 2012). Teknik dasar 

metode agih disebut teknik bagi unsur langsung atau teknik BUL. Alat 

penentu dalam rangka kerja metode agih itu selalu berupa bagian atau 

unsur dari bahasa objek sasaran penelitian itu sendiri, seperti kata (kata 

ingkar, preposisi, adverbia), fungsi sintaksis (subjek, objek, predikat), 

klausa, silabe kata, titinada, dan yang lain. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan teknik ini untuk mengurai satuan lingual dalam data, yaitu 

kata, frasa, klausa, hingga kalimat, guna mengidentifikasi unsur-unsur 

campur kode. Melalui teknik ini, peneliti dapat mengetahui bentuk campur 

kode yang muncul serta tingkatan struktur bahasa tempat campur kode itu 

digunakan. 

Dalam hal ini peinulis nantinya akan meinyimpulkan diseirtai 

deingan bukti transkrip dan waktu dari durasi dimana sang peinutur 

meilakukan campur kodei, dan meimbeirikan peinjeilasan beintuk campur 
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kodei apa yang dilakukan seirta faktor yang meinyeibabkan sang peinutur 

meilakukan hal teirseibut.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini membahas fenomena campur kodei yang terdapat 

dalam pidato Presiden Joko Widodo di YouTubei CNN Indonesia. Campur 

kodei yang dimaksud adalah penggunaan dua atau lebih bahasa dalam satu 

kalimat atau komunikasi, seperti bahasa Indonesia yang dipadukan dengan 

bahasa asing atau dialek daerah. Pidato-pidato ini meinunjukkan bahwa 

campur kodei tidak hanya terjadi dalam percakapan sehari-hari, tetapi juga 

dalam komunikasi formal ditingkat pemerintahan. 

Hasil analisis yang didapatkan dalam penelitian ini adalah bapak 

Joko Widodo melakukan campur kodei pada pidatonya dalam bentuk kata 

sebanyak 16 data, frasa sebanyak 21 data, klausa sebanyak 2 data, baster 

sebanyak 1 data, perulangan kata sebanyak 5 data dan penggunaan 

ungkapan atau idiom sebanyak 1 data, serta faktor yang meimpeingaruhi 

teirjadinya campur kodei pada pidato bapak Joko widodo terbagi atas 

keterbatasan penggunaan kodei sebanyak 3 data, pembicara dan pribadi 

pembicara sebanyak 6 data, fungsi dan tujuan sebanyak 2 data, dan 

penggunaan istilah yang lebih popular sebanyak 14 data. Jadi, terdapat 46 

data campur kodei dan terdapat 25 data dari faktor yang mempengaruhi 

terjadinya campur kodei.  

Implikasi dari temuan ini Terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMP adalah perlunya pengenalan dan pemahaman tentang campur 
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kodei dalam materi ajar. Hal ini penting agar siswa dapat lebih peka 

Terhadap fenomena bahasa yang sering muncul di media massa, termasuk 

di platform digital seperti YouTubei. Pembelajaran bahasa yang 

melibatkan campur kodei dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berbahasa yang lebih menyesuaikan lingkungan dan kreatif, 

sesuai dengan tuntutan komunikasi di era modern yang seimakin global 

dan multikultural. Selain itu, siswa juga diajarkan untuk menggunakan 

bahasa dengan bijak dalam berbagai situasi dan konteks. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang campur kodei dalam campur 

kodei pidato presiden pada Youtubei CNN Indonesia dan implikasinya 

Terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP ada beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat SMP. Pertama, penting untuk mengintegrasikan materi tentang 

campur kodei dalam kurikulum Bahasa Indonesia. Dengan demikian, 

siswa dapat lebih memahami penggunaan berbagai bahasa dalam satu 

kalimat atau komunikasi, terutama dalam konteks media massa dan dunia 

digital yang semakin berkembang. Pengajaran tentang campur kodei dapat 

membantu siswa menyadari bahwa fenomena ini bukan hanya terjadi 

dalam percakapan sehari-hari, teitapi juga dalam komunikasi formal, 

seperti pidato presiden. 

Seilain itu, penggunaan media digital, seperti video pidato yang 

diunggah di YouTubei, dapat dijadikan seibagai bahan ajar yang menarik 
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dan releivan. Guru dapat meimanfaatkan contoh nyata dari pidato Presiden 

Joko Widodo untuk meinunjukkan bagaimana campur kodei digunakan 

dalam konteks komunikasi publik. Hal ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih meinarik, tetapi juga memberikan pemahaman 

langsung keipada siswa tentang penerapan campur kodei dalam dunia 

nyata. 

Selain memahami fenomena campur kodei, penting juga untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa yang lebih adaptif dan kreatif. Dengan melibatkan 

siswa dalam diskusi atau tugas yang mengharuskan mereka menggunakan 

bahasa Indonesia dengan berbagai variasi, termasuk campur kodei, siswa 

dapat belajar menggunakan bahasa sesuai dengan situasi dan konteks yang 

ada. Ini akan memperkaya keimampuan berbahasa mereka dan 

mempersiapkan mereka untuk berkomunikasi lebih efektif dalam berbagai 

situasi. 

Namun, selain keiterampilan bahasa, pengajaran tentang etika 

berbahasa juga tidak kalah penting. Siswa perlu dibekali pemahaman 

tentang kapan dan di mana penggunaan campur kodei itu teipat. Mereka 

juga harus diajarkan untuk menjaga keijelasan dan keiterpahaman dalam 

berkomunikasi, agar pesan yang disampaikan tetap efektif dan tidak 

membingungkan pendengar. 

Akhirnya, penelitian lebih lanjut tentang campur kodei dalam 

berbagai bentuk komunikasi lainnya, seperti percakapan sehari-hari atau 
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media sosial, akan sangat bermanfaat. Penelitian ini dapat memberikan 

wawasan lebih dalam tentang pengaruh campur kodei Terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan bagaimana hal ini dapat diintegrasikan 

dalam proses pengajaran untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 

siswa secara lebih menyeluruh. 
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Lampiran 1. Silabus dan RPP Bahasa Indoneisia Kelas IX 

Mata Peilajaran Bahasa Indoneisia 
 

Keilas/Seimeisteir IX/1 
 

Alokasi Waktu 2 x 40 menit 

Mateiri Pokok Pidato Persuasif tentang Permasalahan Aktual (dengan 

Pembahasan Campur kode) 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

-Memahami struktur dan ciri kebahasaan pidato persuasif 

(3.4) 

-Menyampaikan gagasan secara lisan/tulis dengan 

memperhatikan struktur dan kebahasaan pidato persuasif 

(4.4) 
 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

3.4: Meineilaah struktur dan ciri keibahasaan pidato 

peirsuasif teintang peirmasalahan   aktualyang dideingar dan 

dibaca. 

4.4: Meinuangkan gagasan, pikiran, arahan, atau peisan 

dalam pidato (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau 

keiragaman budaya) seicara lisan dan/atau tulis deingan 

meimpeirhatikan struktur dan keibahasaan. 
 

Indikator -Mengidentifikasi struktur pidato persuasif (pembukaan, 

isi, penutup) dari video pidato Bapak Jokowi. 

-Mengenali ciri kebahasaan pidato persuasif termasuk 

campur kode. 

- Menyusun teks pidato persuasif sederhana yang 

mengandung campur kode. 

-Menyampaikan pidato persuasif secara lisan dengan 

percaya diri. 
 

Materi Pembelajaran -Struktur pidato persuasif (pembukaan, isi, penutup) 

-Ciri kebahasaan pidato persuasif (bahasa ajakan, 

penggunaan campur kode) 

-Contoh pidato persuasif video Bapak Jokowi 

-Latihan menyusun dan menyampaikan pidato 
 

Metode Diskusi, tanya jawab, analisis video, praktik pidato 

Media dan Sumber -Video pidato Bapak Jokowi di YouTube (disiapkan guru) 

-Buku Bahasa Indonesia kelas IX 

-Lembar kerja analisis pidato 
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas IX  

Kelas/Semester: IX / 1 

Materi Pokok: Pidato Persuasif tentang Permasalahan Aktual (dengan 

Pembahasan Campur Kode) 

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit (80 menit) 

I. Kompetensi Dasar 

 3.4 Menelaah struktur dan ciri kebahasaan pidato persuasif tentang 

permasalahan aktual yang didengar dan dibaca. 

 4.4 Menuangkan gagasan, pikiran, atau pesan dalam pidato persuasif 

secara lisan dan/atau tertulis dengan memperhatikan struktur dan 

kebahasaan. 

 

II. Indikator Pencapaian 

 Mengidentifikasi struktur pidato persuasif dalam video pidato Bapak 

Jokowi. 

 Mengenali ciri kebahasaan pidato persuasif termasuk campur kode. 

 Menyusun teks pidato persuasif sederhana yang mengandung campur 

kode. 

 Menyampaikan pidato persuasif secara lisan dengan memperhatikan 

struktur dan bahasa. 

III. Materi Pembelajaran 

 Struktur pidato persuasif: pembukaan, isi, penutup. 

 Ciri kebahasaan: Kalimat ajakan, kata emotif, campur kode (penggunaan 

bahasa asing atau daerah dalam konteks pidato).  

 Contoh video pidato Bapak Jokowi. 

 Latihan menyusun dan menyampaikan pidato persuasif. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran selama 2 × 40 menit, siswa diharapkan dapat: 

 Menjelaskan struktur pidato persuasif (pembukaan, isi, dan penutup) 

berdasarkan video yang didengar. 

 Mengidentifikasi ciri kebahasaan pidato persuasif, termasuk penggunaan 

campur kode (penyisipan kata/frasa dari bahasa lain). 

 Menjelaskan tujuan penggunaan campur kode dalam pidato persuasif 

secara lisan dan tulisan. 

 Menyusun teks pidato persuasif sederhana dengan tema aktual (lingkungan 

hidup, kondisi sosial, atau keberagaman budaya) menggunakan struktur 

dan kebahasaan yang tepat, termasuk menyisipkan 1–2 campur kode yang 

sesuai. 
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 Menyampaikan pidato persuasif secara lisan dengan lafal yang jelas, 

percaya diri, dan memperhatikan penggunaan struktur serta kebahasaan, 

termasuk campur kode secara efektif. 

IV. Metode 

 Diskusi 

 Analisis video 

 Praktik pidato 

 

V. Media dan Sumber 

 Video pidato Bapak Jokowi (YouTube) 

 Buku Bahasa Indonesia kelas IX 

 Lembar kerja analisis pidato 

 

Peindahuluan (10 meinit) 

1. Guru meimbuka peilajaran deingan meinyapa siswa dan 

meimbeirikan peinjeilasan singkat meingeinai pidato peirsuasif. 

2. Guru beirtanya keipada siswa: "Apa yang dimaksud deingan 

pidato peirsuasif?" dan "Peirnahkah kalian meindeingar pidato 

yang meimbuat kalian teirpeingaruh atau ikut seirta dalam 

suatu keigiatan?" 

3. Guru meinjeilaskan tujuan peimbeilajaran pada hari itu, yaitu 

meinganalisis dan meinyusun pidato peirsuasif deingan 

meinggunakan bahasa yang baik. 

Keigiatan Inti (65 meinit) 

 Menonton Video Pidato (10 mnt): Cuplikan pidato 

Bapak Jokowi tentang isu sosial/lingkungan 

 Analisis Isi dan Bahasa (20 mnt): Siswa mengisi 

LKS (struktur, ajakan, campur kode), guru 

membimbing 

 Diskusi Kelompok (15 mnt): Siswa saling 

membandingkan hasil LKS, menyimpulkan ciri 

kebahasaan 

 Menyusun Pidato (15 mnt): Siswa membuat teks 

pidato bertema aktual dan menyisipkan 1–2 campur 

kode yang sesuai 

 Praktik Singkat (5 mnt): Beberapa siswa 

menyampaikan pidato singkat secara lisan  

Peinutupan (Reifleiksi dan simpulan 5 meinit) 

o Guru meingajak siswa untuk meilakukan reifleiksi 

teintang apa yang teilah dipeilajari hari ini. Guru 

meiminta siswa untuk meinyeibutkan hal-hal yang 

peinting dalam meinyusun pidato peirsuasif yang 

eifeiktif. 
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o Guru meinutup peilajaran deingan meinyimpulkan 

mateiri yang teilah dipeilajari dan meimbeirikan tugas 

rumah untuk meinyusun pidato peirsuasif leibih 

panjang seibagai latihan. 
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Lampiran 3 Video Pidato Presiden Joko Widodo yang dianalisis 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=exs8pH7oCM0 

https://www.youtube.com/watch?v=QrngLERVqrM&t=100s 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=5nPptRpW34c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=VnqcM1RadcQ 
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https://www.youtube.com/watch?v=yDdQ9pEfcnw 
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